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ABSTfuiCT

Moniloring the quality oJ marine walets lo creale marine tawism ilaragement cat be perfwmed
bacteriological, inchtding protecting il?e efi)ironilenl rmd coastal waters Sshery prduc$on iltat caase
disease in lrunans. Polhnion of domestic waste (sewage), anthropogenic aclivities ad rupid &velopment
alang the coqstql waters Bengkalis expecled to increose the mt*ber o! C. perfringens in sediment. The
*u$t aimed lo analyze cmd evaluate the distribution oJ the C. per/ringms in rediments in coastal yloters
Bengkalis lo achieve sustainable mcndgement of marine iourism The renlts we expected to prwide
infarmcrtian where the C. Per/ringens in sedimen, as biaindicator olpotlution so as.a msure the
health and cc,mfort of lhe local comnrunit,v and tourists. The methdused is tlv wney n ethd, using the
media to TSC (lryptose Sulphite Cycloserine). Sediment samples {rum the coastal wdels Eengtatis:
Nmba Sekampung Vilage (station l.), Damon Yillge (station 2) and Ke//qa Pati Village (station 3}. The
research was eondilcted in Morch-April 2012, the data analysis of total C. Perfringens by West (1989)
and Fardiaz 0992). Observatiarc af total C. perfringens in sediments 5.2 x ld to 3.9 x tf
cells i gram sarrple. Distribulian of C. perfringens in sediments is still belw the tlreslnld tlwt couW be
categarized coastal waters Bengkalis have nol been contaninated. The reslts of meamremwts of tle
quality of coastal wqters Bengkalis still xrpport lor the growrh af C. Txrfringens. Ftuetuations in the
overlge wdter temperdture ranges between 29-30 "C, pH 7.1-7.5, saltntty 28-30'/* wate.r tre$pareruy
between 50-51 cm, ond tlrc velocity 0.2-0.3 ppm. The resilts of the idefiirtcdion of baaertal isolotes C.
perfringen on sediment cell is Gram-pasitive, rd shape, black in color, tn+netlryl, colonies, ntmed
claudy and gas buhbles are tarmed, C. perfringens in sediment cqn g?oty at 37 "C. Org*tic n sfier
content oJ se'liment in coqslal walers Bengkalis average rangedttam 3.13 to 3.14%. Ebe cmstsl tvateis
Bengkalts can be developed ds a s:uslainqble marlne lourism arsq so as lo pneserve eoastal ecasystems,
increese tratteler comforl and improve the welfare oJ'local cammunities.

Key words: C" perfringens bacteria, sediment, managenrent of marine tourism

PENDAHULUAN

Perairan pantai Bengkalis mempunyai daya tarik yang unik karena m€rupakafl wilayah
pantai dan pesisir; wilayah peralihan antara ekosistem darat dan laug daa mengandung
kekayaan sumberdaya alam yang beranekaxagam seperti skosiste'm hum mmgrove (flora dan
famr mangrove yaitu berbagai jaris pohon bakaq ikarq udang dm kepiting). Ekcsistem hutan
mangrove memiliki fungsi yang sangat penting sdcara ekologi dan ekolomi sehingga dryat
digunakan sebagai sumber pardapatan baik uatr* masyarakat lokal Bsional maupun global.
Kusnana et al (20A3) menyatakan bahwa ekosistem hutan mangrove yaitu suatu sist€m ]ratr€
terdiri atas berbagai organisme (seperti tumbuhan dan hewan), t'erinteraksi dengan faktor
lingkungan dan derrgan sesarnanya dalmr habitat mangrove.
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Kabupaten Bengk?Iis merupakan salatr satu Kabupaten di propinsi Riau dengan ibukotj
Be'ngkalis, berada e 

"T1*- 
n_engk+1 yang teqpisah dari pulau sumatera. r"ul wilaysi

Kabupatm Bengkalis lL'481,17 km', ha*pi seluruh kecamatan'yang berada di B*gdil.li
lerhadagan dengau laut. Kabupaten Beargkalis juga *.,*p*yui titat-yang sangar rdtffil*l
karena dilalui oleh jaluu perkapalan internaiional menuju tce'selat Malaka. 

- -,f,
Hasil perikanan laut di perairan Bengkalis -iuga mempunyai prospek yang sanc{qpsnthg uatuk terus berkembang. Jumlah proautii -perikanan 

Tahun 2009 dari hfi l
peuangkapan sebesar 9.443,80 ton (Dinas Kelautan dan feritanan" 2010). Oleh sebab i*, p"iuJ
informasi tentang kesolanr,atan konsumen terhadap hasil perikanan laut. Hal ini Oifaf<ukn unti{
menghindari ganggum kssehatan yang berasal dari hasil perikanan laut, Ikan O p.r** fa,t j
atau sungai dapat bersifat pathogen atau menerima ancarnan berupa pencemruan. 

d

" fengelolaan lingkrurgan yang tidak semplrma dan proses pembuaugan lirnbah yurg I
I*-*g baik dapat menimbulkan terjacinya pencemaran df perairan iaut yLg *ror*proi J
limbah tersebut. Hadikusrmrah (198s) menyatakan bahwa sistern axus arau poia siilrtasi uir ft i
merupaknn suatu aspek dinamika air laut, berpengaruh terhadap jenis dan transportasi se4rme1, I
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pros$s pr.mbentukau pan_tai dan erosi pan:ai. j
iPengelolaan wisata laut yang baik adalah me;rjamin surnberdaya alam digunakan seeua,l

berkelanjutan dan disesuaikan dengan konsep pengelolaan yaitu menyar.rtuii p.og.lolr*
lingkrurgan hidup, pengelolaan ekosistem dan wisata laut. Menurut $/all e Uutiti"ron (eOOfI
pengelolaan perlu dilakukan sebelum terjadi kerusakan surnberdaya alam dan n 

"***yukualitas hidup rnasyarakat lokal.

Pemantauan kualias perairan laut di perairan Bengkaiis untuk mewujudka:r pengelolaan
wisate laut dapat dilakukau secara bakteriologis, termasuk rnelindungi lingkungan iuairal
pantai dan produksi hasil perikanan yang menimbulkan penyakit terhadap rnanisia. Bakteri
dapat berperan sebagai bioindrkaor unfuk mene,ntukan kualitas perairan laut yang belnn
tercemar atau sudah tercemar oleh limbah domestik dan industri. Magos (1990)-menyatakar
bah'va laut mengandung sejurnlah virus, bakteri dan fungi yang sebagian bersir-at patirogen
terhadap manusia. lvlsourut Feliatra (2000), tempat pariwisata memerlukin pemantauan kurriitas
lingltungan secara baktr,riolcgis, terutama untuk memelihara produksi penkanan 6an wisatawar
tidak ragu unrult mernakan hasil laut daerah tersebut.

Penceinaran limbah domestik (sewage), aktivitas antopogenik dan pembangunan yary
pesat di sepanjang perairan pantai Bengkalis diduga dapat meningkatkan jugrtutlUutt* C
perJi'ingens pada sedinren. Bakteri ini nengeluarkan toksik tertentu dan menirnbulkan gejala
penyakit atau keracunan makanan. Psmantauan sejauhmana pencemaran hmbah domestik te.ah

lgningkatkan jurniah bakteri C. perfringens pada sedim$n yaitu dengan rnetgarulisis sebarflr
bakteri C- perfringens. Sharma QAAT) menyatakan bahwa Clostridium merupakan salah satu
genus bakteri yang tumbuh pada kcadaan anaerob, berspora batang, birbentuk seperti
kunrparaq pleomorfik, berllagela peritrikus. bakeri grarn positi{ .*totrin dan bcrsifat

P|{ogen atau tnenyebabkan penyakit seperti tetanus, 'cotulisme clan gas genre. Bruce &
MgCarty (2001) menyalalan bahwa spora terbentuk apabila lingkungan dilarn-keadaan kurng
baik terhadap perfumbuhal bakteri seperti kekurangarr nutrien, suhu <ian pH.

Data yang berkaiaa tentang sebaran bakteri Clotridium sp pada sedimen di perayan
Bengkalis masih kurang tersedia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan rnengivaluasi
sebaran bakteri C. perfringers pada sedimen di perairan eengJdis untuk meiljudkan
pengelolaau wisaia laut yang berkelanj:rtan. Hasil peneiitian dih;apkun dapat mernberikan
gambaran keberadaan bakteri C. Perfringens pada sedimen sebagai tioin*it uto, pencemard&
lnformasi yang berguna bagi pemantauan kualitas bakteriologis diperairan Beagkalis sehingga
dapat menjamin kesehatan dan kenyamanan masyarakat lokal dan wisatawan.
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MNTODE PENELITIAN

Bahan dan AIat

Bahan yang digunakan sampel sedimsrL media agar Tf;C (Tryptose Sutphite Cycloserine)
dar identifikasi isolat (pewamaan Granr, bentulq uji motilitasr 

'katalase, 
u3i anaeroUlq ,5i

Thioglycolate broth dan oksidase). Peralatan lain yang digunakan seperti kanera digial, GPS, alt
pengukuran kualitas peraimr laut (suhq pH, salinitrs), iliskin bottte srnpler, botol sampel st€ril,
kontainer, inkubatoq autokla{ cawau peri, jarum os€, gelas ukur, kertas filter dan alat tulis.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode survai. Data primer darat
diperoleh m.elalui palgamatan langsung di perairan Bengkalis yaitu Keluratrm Rimba
Sekampung (stasiun l), Kelurahan Damon (stasiun 2) dan Kelwahan Kelrya Pati (sasiun 3)
terhadap sebaran bakteri C. Perfringens pada sedimen. Data sekunder diperoleh melalui
be,rbagai sumber seperti bukq artikel di bebaapa jurnal, koran atau mqdei1 intenret, hasil
laporan tahunan dan instansi terkart yang berhubungan dengan tujuan penelitian.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mmet-April 2012 di perairan Bengkalis. Lokasi
puairan ini dipilih karena keunikan perairan pantai Bengkalis yang dapat dikeinbangkan untuk
prmbangunan wisata laut yang berkelanjutan. Data yang diperolelu ditabulasikan kedalam
bentnk tabel dengan dianalisis secara deskriptif Data analisis total bakteri C. Perfringens
bedasarkan West (1989) dan Faldiaz (1992). Data dianalisis menggunakan prosam SPSS for
\Yindow version 15 (Stalr.rtical Package Social Science). Data yang telah dianalisis dibuat
dalam bentuk tabel, grafik dan diagram

HASIL DAN PEMBAIIASAN

Analisis Bakteri C. perfringens

ilakteri C. perfringens berpe,ran sebagai bioindikator unhrk meopntul<m kualitas
puairan laut Bengkalis yaitu apakah sudah tercemar atau belum tercsmar. Bakteri ini juga dapat
digurakan untuk mendeteksi enteropathogen di perairan yang tercer:nar limbah domestik
(sewage). Meningkatrya percemarafl limbah doraestik, dapat meningka&an j',mlah bakteri
pathogen di perairan Bengkalis. Hasil analisis mikroo;ganisme sebagai bioindikatrrr p€ocems:m
di perairan laut Bengkalis yaitu bal'teri C. perfringens pada sedimen dapat Cilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Total bakteri C. perfringens pada sedimen.

Uiragan Stasiun (seVcram)

fiI
I 5,2 x 104

6,'/ x l}a
6"3 x 104

2,5 x 105

4,8 x lOa

3,9 x 106

fa,, 10t--
5,8 x 104

7,8 x l0'
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Smbsr': Data primer (2012)

Hasil peirgamdan total bakteri C. perfringelar pada sedimen seprti pada Tabel 1,

brrkisar antara 5,2 x 100 - 3,9 x 106 seUgram sanrpel. Hasil pcnelitia memu$ukkan behwa
sebaran bakteri C. pe(iingens pada sedimeir di stasiur l, stasiun 2 dan stasiun 3 masih dibawah
mrbang batas sehingga perairan Bengkalis dapat dikategorikan belum t6c€mar. Mmurut
Fardiaz (1992), batas minimal suat-u mikroorgurisme yang menyebabka penyakt antara lair
Salmonela sp >10) se7, E.coli 10u sel dan Clostidium perfringe,ras 100 scl. Jamal (1998)
nanyatakan bahwa keberadaan mikoba irrdikator yang tingg, dalam suatu smrpel
menggambarkan keberadaan mikrobapathogen. Hasil rata-fra total bakteri C. perftingew pada
sedimen dapat rlilihat pada Crafik 1.
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*Stasiun 1

=*-Stasiun 2

"*-,.-*Stasiun 3

Crafik 1. Rata-rata total baLteri C. perjiinger?s pada sedimen (Log x).

Aktivitas manusia di sekitar perairan Bengkalis bclur:r berdampak terhadap kualitas
pcrairan.laut sohingga masih memungkinkan perfumbuhan bakteri C.'perfringei aG*,
anrbang batas pencernaran. Apabila sebaran Uattgri C. perfringers sampai melebih u*bu; '

bata-s perfumbuhannyar maka dapat dikategorikan p.rrir* tersebui telah mengalani
pmcemaran' Bakteri C' 

-perfringens berperan sebagai biorndikator p€ncemaran, terinasu&
sebagai balteri pathogen karena mengandung spora ciostritrium patogenik yang menyebabkar
gas genge, Spora bakteri 

_C' 
per{ringens dapat hidlp dar, bt rkembang Uiuf, Oufri sedimen pada

waktu yang relatif lama.-Feliatra dan Nurqyirwani (2007) menyatakin bahwa keberadaan sp6o

!'alcteri C. perfringens dapat.menyerupai presistensi entero.viius di lingkungan laui ,.***
digunakan untuk memproteksi konsumer s he lfi sh.

Hazen (1988) menyatakan bahwa c. pe$iingens, cohfumt, Fecal colifurnt, Fecal
strePtotoccus daa Enterocorci sering digunakan sebagai bioindi-kator organisme. Skanavis &
Yanko (2001) dan CEA (1992) menyatakan bahwa i. perfringeir.r telah direkomendasikan
untuk pemantauan air,"T^dry* dan jaringan karena t<eUeraaia,nnya dalam limbah dengar
konsentrasi 103-10{ per 100 ml.

Parameter. Kualitas Perairan

Hasil pengukuran kualitas peraran Bengkalis seperri dilihat pada Tabel 2 masih
mend.ukung untuk pertumMry I pe(i'ingens. riukruasi rata-rata suhu perairan tidak begitu
nYata yang bErkisrn antara 29-30 oC, sedangkan pH berkisar antara ?.1-7.5. Fluktuasi salirutar
berkisar antara 28-30.t kecerahan perai.ran antara 50-51 cr4 sedangkan t.."putan a.rsberkisar antara 0.2-0.3 .ppT. Fardiaz (lggz) menyatakan bahwa jumlah i*-i.ri,
mikroorganisme di dalam air dipengaruhi oleh faktor fisika cian kimia seperti suhrl pH, teklaa
osmotih tekanarl hidrostatitq aerasi dan penetrasi sinar matalari serra jenis Uaf,* pof*t* y*g
nrasuk ke perairan tersebut.

Tabel 2. Peirgukuran pararneter liugkungan perairan Bengkatis

Parameter Kualims Air Laut Stasiun
tI ru

Suhu (oC)

Kecepatan Arus (n/dtk)
Kecerahan (cm)

30
4,2

50

30
0,3

51

29

29

4,2
51

?8
7,4 _*

Salinitas ('L) 30pll i,5
Sumber: Data primer (2012),

7.1
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- Clontz (2008) menyatakan bahla C. perfringens dapat tumbuh pada suh-u 15-55 T, pH
5'8,3 dan dapat memproduksi asam dari laktosa. Amaraneni (2002) menyxakan bahwa frktor
lingkungan menyebabkao pencemaran mikroorganisme, resiilu toksik ma*&luk perusak dm
residu logam berat. 

-Faktor lingkungan perairan laut Bengkalis dapat *ernpengamhi
pertumbuhan bakteri c. perf,'ingens pada sedimen. Effendi (lggg) monyatak* balwa suhu
qTrr$ sangat berpengaruh terhadap kehidupan rnikoba di datam uir, baik hngsung rnfirpun
tidak langsung seperti mempengaruhi metabolisme dalam sel dan pengurai* urir* t-ainnya A
luar se1, termasuk perubahan sitht perairan. Koloni bakteri C. perfriigear yang telah tumbuh
diamati warna, benruk dan dilakukan identifikasi isolat seperti Oflnat paOa faUet f .

Tabei 3. Uji biokimia bakteri C. perfringens paCa sedimen.

Ujr biokimia 6tasiun

Pewamaan Gram

Bentuk sel bakteri
Motilitas

+

batang

hitarn
+
+
+
+

+

o.,I*

hitam
+
+
+
+

+

o-yu

Pevramaan spora
Uji katalase

Uji oksidase
Uji anaerobik

hitanr
+
+
+
+Uii Thios! broth

Sumi:er: Data primer, 2012

Hasil penelitian seperti dilihat pada Tabel 3 menu4iukkan bahwa koloni brkteri
C. perJiiqen pada sedimen (stasiun l, 2, dan 3) yaitu sel Gram positif yang berbentrk batang,
berl,ran:a hila:n, in-metil, koloni, berubah keruh dan terbentuk gelembung gas. Bakteri c.
perflingens pada sedimen dapat tumbuh pada suhu 37 0C. Cappucino (1993) menyatakan
bairwa clostridiun adalah anggota bakteri jenis anaerobik dan genus bacillus adalah baL"teri
aeroirik, mempakan contoh organisme yang mempunyai kapasitas untuk bertahan dengan
metaboiirme vegetatif akfif. Jenis sel bakteri dengan metabolisme tidak aktif disebut spora

Ilakteri C. perfringens rnernberikan pengaruh pada kesehatan manusia karena dapat
menyebabkan keracunan makanan. Bakteri ini juga dapat menyebabkan sejumlah pe,ryakit
fuatirogen) seperti enteritis nekrotik pada luka infeksi pencernaan manusia. Pathogenitas
disebabkan toksin ekstra selular yurg berasal dari aktivitas errzim kolagenase, hyaluronidase dan
d;oxyribonuclease.

Kandungan Bahan Organik Scriimen

Milrroorganisme tersebar luas di dalam sedimen, temtasuk bakteri C. perfringens dan
memerlukan lingkungan anorganik (sedimen) dalam rantai raakanan. Bakteri ini biasa"rya
menempel pada permukaan sedin:en, tetapi masih tlalam sistem proses fotosintesis, Kandungan
bahan organik sedimen di perairsn Bengkalis ytrtu rata-rata berkisar antara 3,13-3,44a/o. Untuk
iehih jelasnya kandungm bahan organik pada masing-masing stasiun dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Persentase rata-rata. kandungan bahan organik sedimen di perairarr Bengkalis.

Lilangan Stasiun (%)

I
2

J

I
2,71
4,08
3,s3

I
2,95
2,91
1S?

m
3,58
3,03
3,32

F.afa-rata

Sumber: Data prima (2012)

3,44 3,13 3,31
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fBerdasarkan Tabel 4' dapat dilihat bahwa rata-rai,a kandungan bahan ,rrganik tertir,ggii
trrdapat pada sasiun I yaitu 3,44o/o dan terendah pada stasirrn 2 yaitu 3,13a/o. Kelurahan Rimh j
Sekanrpung (stasiun 1) merupakan kawasan permtrkiman masyarakat lokal, diman" U*rllj
terdapat buangan limbah domestik dan Lalu lintas t'ansportasi kaiat. Aktivitas rnasvur*rt rJfr j
yynvebabkan te{adi peningkatan kandungan bahan organik tebih tinggi dibandingkao rt rdrl
(aktivitas pembuatan kapal dan pengerukan pasir) dan stasiun i-1r"tatif j"I*g ,kdrirari
masyarakat, kawasan hutan mang'sve). Kan-dungan lahan orgaoik ini ahan Auriif,* ofuUl
bakteri !. ry{tngens menjadi zat hara. .{"n}irrr & SkulbJrg dalam frfasvamsit (f gg6),
me,lryatakaa bahwa kandungan bahan organik dalarn perairan uf* *rogulami peningkata;
sebagai aiqibat dari adanya buangarr limbah rumah tanggq hujan dan aliran ir permukaani 

.l

Perbedaan rata:{ata kandungan bahan organik di stasiun 1, 2 drn 3 dipengaruhi oleh:
aklvitas antopogenik di sekitar perairan Bengkalis dan karakteristik perairaa teiseiut. Feliara.
(2001) menyatakan bahwa bahan organik dapat diuraikan oleh mikroorgauisme, tergantung,
lana atau tidalcrya waktu yang diperlukan untuk nrenguraikan bahai orgar,if. t.rgUor'
Kemampuan untuk menguraikan bahan organik sangat mendukong untuk kepJriuan iareraksi,
antar mikroorganisme lalrt, bahkan interaksi antara kompon:n biotik dengan- linglnngan laut;
sebagai komponen abiotik lvlilaoorgzurisme merupakan s:,lah satu kornponJn biotifyan[ sangm
peltir'8 dalam ekosistem laut seperti dalam proses siklus biogeokimia t ioteiinotggi .

pencemaran dan penyakit. Riding & Awramik (2000) menyatakan bahwa rnikroorgdsme
bennk berperan penting dalam pembenhrlian mineral daiam lapisan sedimen di perairir laut
Aktivitas mikroorganisme diantara rongga-rongga kecil akan mimproduksi bahan trganik yang .

bqpengaruh terhadap kes uburan endapan sedimen.

:

Pengelo)laan Wisata Laut

Sebara'r bakteri C. perfringens pada sedimen di perairan Bengkalis masih rendah dm
perairan belum tercemar sehingga dapat dikemban$an unruk menjadik*ryu sebagaikaoasaq,
wisata laut. Penataan dan perencanaan yang baik sangat diperlukan unrut: mengatasii
keterbatasan sumberdaya alam di perairan Bengkalis" Pernbangunan wisata laut ***iu1*,
salah satu kegiatan yang dapat mendukuug untuk memanfaatkan perairan pantai, termasuk i
meaingkatkan kesejatrteraan masyarakat lokal. Konsep wisata laut merupakan pariwisata yang i
memadukan antara kegiatan konservasi alarn, pendidikan, rekeasi dan kigiatan perekonornian ]

masyarakat lokal.

lVisata ekologis merupakan suafu bentuk penranfaatan surnberdaya alam yang'j
mengandalkan jasa aiam untuk kepuasan manusia (Yulianda, 2007). Wisata pesisir Oan lair
tidali hanya menjual tujuan atau obje( tetapi juga meqiual filosofi dan rasa setungga tidak akml
mengmal kejenuhan pasar pariwisata (Tuwo, 2011). Pcmbangunan wisata berkelanjutal!
bertujuan untuk menyediakan kualitas p:ngalaman wisatawan dan meningkattran ttalitx hidup j
masyarakat lokal (Fennell, 2008). 

i
Pemiran pantai Bengkalis mempunyai qo-t lti pariwisata pesisir dan laut yang sangd,

strategis yaitu memiliki_beberapa pulau yang indah dengan ciri khas hutan mangroo". F*aiA:
daratan adalah berpasir lumpur dan ditumbuhi oleh vegetasi mangrove. Sellor iisata laut puiu
meirdapat perhatian dan dikembangkan unhrli meningkatkan pendapatan daerah, termasuk
msmpertatlankan keberadaan hutan mangrove dari kepunahan, abrasi dal sedimentasi. i

Pembangunan wisata laut berperanan untuk konservasi sumberdaya alam (hutan i
mangrove) dan mr:rnbantu masyarakat lokal dalaur memenuhi kesejahteraan UOup.1
Pembangunan ekowisata memberikar, perubahan terhadap kualitas hidup, struktur sosiu
gkgnomi dan organisasi sosial dalam rnasyarakat lokal. Pender & Sharpley 1iOOsl menvatakan i
bahwa masyarakat lokal dapat memul:skan jika masyarakat ingin atau tidak ingin unluk-terlibat
dalam pemtranglpan pariwisata. Masyarakat lokal yang terlibat dalam pengelolaan ekowisam ,

adalah dengan cara menyediakrn berbagai fasilitas .rntuli wisatawan, 
-rneningkatkan 

jumtahi
wisatawan dal rnengendalikan dampak terhadap lingkungan hidup.

t'r9't\t
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ii , Pengelolaan ekowisata laut yang berhasil apabila dapat menarik mimt ft.isatawan untqk
i bakunjung ke kawasan hutan nangrove, akivitas ekowisata yang darpat dibangun di sekiar' perairan Bengkalis dapat dilihat pada Tabel 5,

Tabel 5. Aktivitas wisata laut yang dapat dibangun di sekitar perairan Bengkaiis.

{ktivitns Fembangunan wfurta laut
Lingkungan alam
'Berkhemah
- Peneliti an/arkeologi
.Fotografi
- Menyusuri pantai
- l,{emancing ikan
- lvlengarnei ftrcra faun* hutm, mangrove

x
x
x
x
x
x

- Pense,rnbmafin x
Budaya lokal
- Mengamati budaya lokal
- Melihat aktivitas nelayan
- Menikmati dan belajar masakan lokal
- Menguniungi rumah tradisional tian musium

x
x

0lahraga
- Berenang

- Joeine
x
x

$umber: Data primer (2012)
Ketermgan:x : ada

- : tidak ada

Berdasarkan sebaran bakreri C. perfringe;rs pada-'bedimen di sekiar perairm pantai
Bcngkalis masih dibarvah ambang batas, maka dapat dikembangkan sebagai kawasaa rrisata
laut yang berkelanjutan untuk tnemelihara ekosistem pantai, menanrbah kenyaman wisdawan
dan meningkatkan kescjahteraan masyarakat lokal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian mengenai analisis bakteri C. perfringeres pada sedimen dapat
disimpulkan bahwa sangat sesuai, belum ter:emar dan sangat mendukung untuk pengelolaan
wisata lartt yang berkelanjutan. Kandungan bahan organik yang terdapat di perairan Bengkalis
masih readah, pertumbuhan bakteri C, perfrtngens juga kurang meniagkat. Selaia memiliki
potensi mikoorganisme yang penting di perairan Bengkalis, pertu juge peftnan masyarakat
Iokal dalam pengelolaan rvisata laut yang berkalanjutan
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